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ABSTRAK. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) perlu dikembangkan sejak dini
karena perkembangan otak mencapai puncaknya pada usia 0-8 tahun. Penelitian ini
mengkaji penggunaan buku bergambar tanpa teks (Wordless Picture Book/WPB) sebagai
instrumen stimulasi HOTS pada anak usia dini. Metode yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) berbasis kerangka PRISMA, dengan menelusuri database Google
Scholar, ERIC, Scopus, dan SpringerLink untuk publikasi tahun 2015-2024. Dari 309 artikel
yang ditemukan, 30 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara tematik. Hasil
kajian menunjukkan WPB secara konsisten menstimulasi empat dimensi HOTS utama, yaitu
penalaran inferensial, berpikir kritis, konstruksi makna kreatif, dan penalaran evaluatif-
etis. Efektivitasnya sangat ditentukan oleh kualitas mediasi pedagogis orang dewasa,
relevansi budaya konten visual, serta kompetensi guru dalam teknik berbagi buku secara
dialogis. Sebaliknya, dominasi pembelajaran berpusat pada guru, minimnya panduan
berbasis bukti, dan kesalahpahaman tentang fungsi pedagogis WPB menjadi hambatan
utama penerapannya. Kajian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan WPB secara
sistematis ke dalam kurikulum PAUD Indonesia sebagai strategi berbasis bukti untuk
menumbuhkan kapasitas kognitif tingkat tinggi sejak usia dini.
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ABSTRACT. Higher-Order Thinking Skills (HOTS) must be cultivated from an early age, as
brain development reaches its critical peak between the ages of 0 and 8 years. This study
examines the use of Wordless Picture Books (WPB) as a HOTS stimulation instrument in
early childhood education. A Systematic Literature Review (SLR) guided by the PRISMA
framework was employed, searching Google Scholar, ERIC, Scopus, and SpringerLink
databases for publications from 2015 to 2024. Of 309 articles initially identified, 30 met the
inclusion criteria and were subjected to thematic analysis. Findings reveal that WPB
consistently stimulates four primary HOTS dimensions: inferential reasoning, critical
thinking, creative meaning construction, and evaluative-ethical reasoning. Its effectiveness
is largely determined by the quality of adult pedagogical mediation, the cultural relevance
of visual content, and teachers' competence in dialogic book-sharing techniques. Conversely,
teacher-centered learning dominance, the scarcity of evidence-based guidelines, and
widespread misconceptions about WPB's pedagogical function remain the principal
barriers to its implementation. This review underscores the urgency of systematically
integrating WPB into Indonesia’s early childhood education curriculum as an evidence-
based strategy for developing higher-order cognitive capacities from the earliest stages of
development.

Keyword: Early Childhood Education; Higher-Order Thinking Skills; Wordless Picture Book

Copyright (c) 2026 Puteri dst.

D4 Corresponding author : Puteri
Email Address : 25011545020@mbhs.unesa.ac.id
Received 7 Juni 2026, Accepted 19 Juli 2026, Published 19 Juli 2026

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 2, Desember 2026 | 626


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://u.lipi.go.id/1595901454

Optimalisasi Higher Order Thinking Skills Anak Uisa Dini melalui Pemanfaatan Wordless Picture Book

PENDAHULUAN
Abad ke-21 menuntut pendidikan anak usia dini bergerak melampaui orientasi

hafalan, pengenalan simbol, dan latihan kesiapan sekolah yang sempit. Dalam konteks
ini, Higher-Order Thinking Skills (HOTS) dipahami sebagai kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang mencakup aktivitas menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pada anak
usia dini, HOTS tidak hadir dalam bentuk abstrak sebagaimana pada orang dewasa,
melainkan tampak melalui rasa ingin tahu, pengajuan alasan sederhana, prediksi,
penafsiran gambar, pemecahan masalah konkret, serta kemampuan menghubungkan
pengalaman dengan situasi baru. Stimulasi kognitif sejak awal menjadi penting karena
perkembangan otak anak berlangsung pesat pada rentang usia 0-8 tahun [1]. Kajian
mutakhir juga menunjukkan akar berpikir tingkat tinggi telah tampak dalam percakapan
spontan anak prasekolah melalui penalaran relasional, inferensi, perbandingan,
abstraksi, dan pengenalan pola hierarkis [2]. Selain itu, partisipasi aktif anak usia 3-5
tahun dalam pembelajaran sains terbukti meningkatkan pilihan relasional dari 29%
menjadi 48%, sehingga memperkuat urgensi pedagogi partisipatif dalam stimulasi HOTS
di PAUD [3].

Urgensi tersebut menjadi semakin kuat karena pembelajaran PAUD masih sering
didominasi pola teacher-centered. Pola ini membatasi kesempatan anak untuk
mengamati, bertanya, menafsirkan, menguji dugaan, serta mengonstruksi makna secara
mandiri [4]. Beberapa studi di Indonesia menunjukkan rendahnya stimulasi HOTS pada
PAUD berkaitan dengan minimnya ruang bagi anak untuk berpikir aktif, mencari solusi,
membangun hipotesis sederhana, dan merespons tantangan melalui pengalaman
konkret [5]. Sementara itu, riset HOTS pada PAUD lebih banyak diarahkan pada STEAM,
permainan tradisional, proyek, eksperimen sains, dan aktivitas berbasis masalah,
sedangkan media literasi visual belum banyak dieksplorasi sebagai instrumen stimulasi
kognitif tingkat tinggi [6].

Dalam konteks tersebut, wordless picture book (WPB), yaitu buku bergambar
tanpa teks verbal atau dengan teks sangat minimal, memiliki potensi sebagai medium
literasi visual untuk menstimulasi HOTS anak usia dini. WPB menghadirkan rangkaian
ilustrasi sebagai sumber utama cerita, sehingga anak perlu membaca gambar,
menghubungkan adegan, mengidentifikasi emosi tokoh, memahami latar, menafsirkan
tindakan, dan memprediksi kelanjutan peristiwa [7]. Secara kognitif, aktivitas ini
menuntut inferensi sebab-akibat, pengambilan perspektif, pemaknaan simbol visual,
elaborasi pengalaman, dan konstruksi cerita. Kajian teoretis terhadap 228 artikel WPB
yang terindeks Scopus dan Web of Science menunjukkan minat akademik terhadap WPB
meningkat, terutama setelah 2013, meskipun fokus penelitian masih dominan pada
bahasa, asesmen naratif, dan literasi [8].

Secara empiris, sejumlah penelitian menunjukkan WPB mampu memantik proses
berpikir kompleks pada anak. Interaksi anak Taman Kanak-Kanak dengan WPB yang
dimediasi guru dapat menghasilkan inferensi tentang tujuan tokoh, tindakan, emosi,
ujaran, objek, tempat, penyebab, dan konsekuensi peristiwa [9]. Pantaleo menegaskan
anak Kindergarten mampu melakukan kerja semiotik ketika membaca WPB, terutama
ketika diberi ruang untuk mengamati dan berdiskusi dalam kelompok kecil [10]. WPB
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juga mendorong percakapan yang lebih kaya antara orang dewasa dan anak karena
ketiadaan teks membuka peluang bagi pertanyaan terbuka, Kklarifikasi, ekspansi
jawaban, dan negosiasi makna [11]. Dalam konteks Indonesia, Lestari menemukan WPB
efektif, praktis, dan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak
usia 5-6 tahun [12], sedangkan Rizqiyani dan Azizah melaporkan penggunaan WPB
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan bercerita anak prasekolah dengan nilai
signifikansi 0,001 [13].

Secara teoretis, efektivitas WPB dapat dijelaskan melalui tiga kerangka utama.
Pertama, teori Vygotsky menempatkan pembelajaran anak dalam relasi sosial melalui
Zone of Proximal Development dan scaffolding. WPB menyediakan ruang bagi guru atau
orang dewasa untuk mengajukan pertanyaan pemantik sehingga anak terdorong
bergerak dari pemahaman aktual menuju kemampuan potensial [14]. Kedua, konsep
visual literacy menegaskan membaca gambar merupakan keterampilan interpretatif
yang dapat dikembangkan melalui latihan melihat, membandingkan, menafsirkan, dan
menjelaskan. Ketiga, dialogic reading menempatkan anak sebagai pembaca aktif yang
membangun cerita melalui percakapan. Dalam tinjauan terhadap 228 studi, WPB banyak
digunakan untuk mengases bahasa, produksi narasi, dan respons pembaca; aktivitas ini
secara inheren memuat proses inferensial yang dekat dengan inti HOTS [15],[16].

Meskipun penelitian WPB terus berkembang, gap ilmiah terkait HOTS anak usia
dini masih kuat. Review Goriot, Jongstra, dan Mensink terhadap 35 artikel peer-reviewed
periode 1998-2022 menunjukkan manfaat langsung WPB lebih banyak berada pada
domain bahasa, seperti literasi, kosakata, narasi, kalimat, dan pembelajaran bahasa
kedua, serta domain psikososial seperti keterbukaan terhadap keberagaman, mental
state, imajinasi sosial, dan perkembangan moral [17]. Temuan penting dari review
tersebut ialah belum adanya artikel yang secara langsung melaporkan manfaat WPB
terhadap perkembangan kognitif anak [17]. Selain itu, hanya sebagian kecil studi yang
membandingkan WPB dengan intervensi lain, banyak penelitian masih berskala kecil,
berfokus pada anak berbahasa Inggris, dan belum banyak mencakup konteks budaya
non-Barat [17]. Di Indonesia, WPB telah digunakan untuk kemampuan bercerita, literasi,
social justice, dan berpikir kritis pada jenjang sekolah dasar, tetapi kajian sistematis
yang menghubungkan WPB dengan HOTS pada PAUD masih terbatas [18],[19]. Oleh
karena itu, penelitian ini menempati ruang kosong yang spesifik, yaitu mengkaji WPB
sebagai

mengevaluasi, dan mencipta pada anak usia dini.
Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu, Keterbatasan, dan Kontribusi Penelitian Saat Ini

medium literasi visual untuk menstimulasi kemampuan menganalisis,

No. Penelitian Fokus utama Temuan penting Keterbatasan Kontribusi
terdahulu penelitian saat ini
1 Martinez- Review teoretis Menganalisis 228 Belum Menurunkan  peta
Carratala WPB pada artikel artikel dan memusatkan umum WPB menjadi
Scopus dan Web menunjukkan tren analisis pada sintesis khusus
of Science 1975- publikasi WPB HOTS anak usia tentang stimulasi
2020 meningkat, dini HOTS di PAUD
terutama setelah
2013
2 Goriot, Literature Dari 297 paper Tidak ditemukan Menjawab celah
Jongstra, & review manfaat awal, tersisa 35 klaim manfaat Kkognitif tersebut
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Mensink WPB bagi artikel peer- langsung WPB melalui SLR tentang
perkembangan reviewed; klaim pada WPB dan HOTS
anak usia 0-12 manfaat dominan perkembangan
tahun pada bahasa dan kognitif

psikososial
3 Pantaleo WPB dan Anak Studi  berbasis Mengintegrasikan
inferensi anak menghasilkan kelas dengan temuan inferensi ke
Kindergarten inferensi tentang cakupan terbatas dalam kerangka
tujuan, tindakan, HOTS secara
emosi, objek, sistematis
tempat, penyebab,
dan konsekuensi
4 Lestari Pengembangan WPB efektif, Fokus pada Memperluas
WPB untuk praktis, dan layak kemampuan pembacaan
kemampuan digunakan wuntuk Dbercerita, belum storytelling menuju
bercerita anak 5- meningkatkan pada HOTS analisis, evaluasi,
6 tahun storytelling dan kreasi
5 Rizqgiyani & Pengaruh WPB Sampel 30 anak; Desain pre- Menempatkan hasil

Azizah terhadap terdapat eksperimental tersebut sebagai
storytelling anak peningkatan tanpa kelompok bukti awal potensi
prasekolah signifikan dengan kontrol kognitif WPB

nilai p=0,001

6 Oktavianingsih  Electronic WPB Media layak Fokus nilai Menunjukkan
& Fitroh untuk secara validitas sosial, bukan peluang WPB untuk
mengenalkan dan efektivitas HOTS tema konseptual dan
social justice untuk pengenalan reflektif pada PAUD
pada anak 4-6 socialjustice
tahun
7 Baiti, Syakura, Electronic WPB Subjek 50 anak; Tidak menguji Menjadi basis
& Masyitah untuk media EWPB dimensi HOTS konteks Indonesia
meningkatkan dapat digunakan secara eksplisit tentang WPB digital
literasi anak untuk pada PAUD
meningkatkan
literasi
8 Munar et al. HOTS anak usia HOTS dapat Media yang Menghubungkan
dini melalui dikembangkan dikaji bukan strategi HOTS PAUD
picture story melalui WPB secara dengan kekhasan
book pertanyaan spesifik WPB
pemantik, ruang
bermain,
hipotesis, dan
kesempatan
problem solving
9 Aryani et al. HOTS melalui HOTS PAUD Belum Menegaskan posisi
STEAM pada dikembangkan membahas penelitian ini
anak usia dini melalui media  literasi sebagai alternatif di
pembelajaran visual seperti luar STEAM
STEAM WPB
10 Marini, Sari, & WPB untuk Validasi ahli Subjek sekolah Memberi indikasi
Mufida critical thinking 92,5%; post-test dasar, bukan WPB dapat
siswa  sekolah lebih tinggi PAUD diarahkan pada
dasar daripada pre-test; kemampuan berpikir

t hitung 14,41 > t
tabel 2,09

kritis, lalu diuji pada
konteks usia dini

Data awal penelitian diperkuat melalui pemetaan tren publikasi karena studi ini
menggunakan systematic literature review. Bukti bibliometrik menunjukkan penelitian
WPB meningkat sejak 2013, sementara review empiris terbaru masih menemukan

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2385

| 629



Puteri 1, Ruqoyyah Fitri2, Sri Setyowati3, Suharti4, Nurul Istiq'faroh4, dan Kartika Rinakit Adhe6

jumlah artikel yang relatif terbatas dibandingkan buku bergambar berbasis teks [8] [16].
Goriot, Jongstra, dan Mensink hanya menemukan 35 artikel peer-reviewed yang
memenuhi kriteria manfaat WPB bagi anak usia 0-12 tahun dalam rentang 1998-2022
[16]. Substansi temuan tersebut memperlihatkan klaim manfaat langsung WPB untuk
perkembangan Kkognitif belum muncul secara eksplisit, meskipun aktivitas WPB
mengandung inferensi, prediksi, penalaran sebab-akibat, dan konstruksi narasi [16]
[10]. Di Indonesia, penelitian WPB lebih banyak diarahkan pada storytelling, literasi,
social justice, dan pengembangan media; sedangkan HOTS PAUD lebih sering dikaji
melalui STEAM, permainan, atau picture story book umum [12], [17], [18], [5], [6].

3

—e— WPB dan perkembangan anak
WPB pada PAUD
—8— WPB-aspek HOTS

Jumlah publikasi

o]

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 1. Tren Penelitian Lima Tahun Terakhir terkait Wordless Picture Book, PAUD, dan HOTS

Gambar 1 menunjukkan tren publikasi WPB, PAUD, dan HOTS berdasarkan
artikel dalam tabel sintesis penelitian terdahulu. Pada 2020-2021, belum ditemukan
publikasi dalam tabel yang secara langsung membahas WPB dan perkembangan anak,
WPB pada PAUD, maupun WPB yang mengaitkan aspek HOTS. Mulai 2022, publikasi
WPB dan perkembangan anak muncul melalui kajian teoretis dan pengembangan media.
Pada 2023, jumlah publikasi WPB relatif tetap, tetapi mulai tampak artikel yang
menghubungkan WPB dengan critical thinking. Pada 2024, publikasi WPB pada PAUD
meningkat melalui kajian manfaat WPB bagi perkembangan anak serta inferensi anak
Kindergarten. Pola ini memperkuat urgensi penelitian SLR yang memetakan WPB
sebagai instrumen stimulasi HOTS pada PAUD.

Novelty penelitian ini terletak pada integrasi sistematis antara dua domain yang
selama ini cenderung berjalan terpisah, yaitu kajian WPB dan kajian HOTS anak usia
dini. Penelitian terdahulu telah menunjukkan manfaat WPB bagi storytelling, literasi,
kosakata, interaksi orang dewasa-anak, dan nilai sosial; sedangkan riset HOTS PAUD
lebih banyak menyoroti STEAM, proyek, permainan, dan strategi bertanya. Artikel ini
menawarkan kontribusi baru dengan mensintesis bagaimana WPB dapat menstimulasi
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta melalui membaca visual,
menyusun inferensi, membangun prediksi, menafsirkan perspektif tokoh, mengevaluasi
konsekuensi tindakan, dan menciptakan narasi alternatif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab tiga
pertanyaan utama: bagaimana karakteristik penggunaan WPB sebagai media stimulasi
HOTS pada anak usia dini dalam literatur ilmiah periode 2016-2026; aspek HOTS apa
saja yang dapat distimulasi melalui aktivitas berbasis WPB; serta faktor apa saja yang
mendukung atau menghambat implementasi WPB dalam stimulasi HOTS di PAUD.
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Sejalan dengan itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik penggunaan
WPB, menganalisis aspek HOTS yang muncul, serta memetakan faktor pendukung dan
penghambat penerapan WPB sebagai media stimulasi berpikir tingkat tinggi pada anak
usia dini. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian PAUD pada hubungan antara
literasi visual, interaksi dialogis, dan stimulasi kognitif tingkat tinggi. Secara praktis, hasil
SLR ini dapat menjadi rujukan bagi guru PAUD, pengambil kebijakan, dan pengembang
kurikulum dalam merancang pembelajaran berbasis WPB yang reflektif, partisipatif, dan
sesuai perkembangan anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan menyintesis temuan ilmiah mengenai
penggunaan wordless picture book (WPB) dalam stimulasi Higher-Order Thinking Skills
(HOTS) pada anak usia dini. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menghimpun bukti secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi melalui
pencarian, penyaringan, penilaian kelayakan, ekstraksi data, dan sintesis tematik [20].
Pelaporan proses review mengikuti panduan PRISMA 2020, terutama pada aspek
pertanyaan penelitian, sumber informasi, strategi pencarian, kriteria inklusi-eksklusi,
proses seleksi artikel, dan dokumentasi alasan eksklusi [21],[22].

Secara operasional, SLR dilakukan melalui delapan tahap, yaitu perumusan fokus
review, penyusunan protokol pencarian, identifikasi database, penentuan kata kunci,
seleksi artikel berdasarkan PRISMA, ekstraksi data, analisis tematik, dan validasi hasil
sintesis. Alur ini digunakan agar hubungan antara WPB, literasi visual, inferensi,
berpikir kritis, dan HOTS pada anak usia dini dapat dipetakan secara koheren. Karena
penelitian ini menggunakan SLR, istilah “partisipan penelitian” tidak merujuk pada
individu, guru, anak, atau lembaga PAUD secara langsung. Unit analisis penelitian ini
adalah artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan menjadi sumber data utama
review. Artikel yang dianalisis merupakan publikasi peer-reviewed yang membahas
WPB, HOTS, literasi visual, berpikir inferensial, berpikir kritis, atau strategi stimulasi
kognitif pada anak usia dini dalam rentang 2016-2026. Jumlah artikel awal yang
teridentifikasi melalui pencarian database adalah 309 artikel. Setelah penghapusan
duplikasi, screening judul dan abstrak, penilaian teks lengkap, serta evaluasi kriteria
penelitian, diperoleh 30 artikel akhir sebagai korpus utama analisis. Ruang lingkup
penelitian berada pada database elektronik, yaitu Google Scholar, ERIC, Scopus, dan
SpringerLink. Keempat database tersebut dipilih karena mencakup publikasi
pendidikan, psikologi perkembangan, literasi anak, pembelajaran anak usia dini, serta
kajian interdisipliner mengenai buku bergambar dan perkembangan kognitif. Review
dilaksanakan pada Mei-Juni 2026, mencakup pencarian, penyaringan, penilaian
kelayakan, ekstraksi, dan analisis artikel. Rentang publikasi yang digunakan adalah
2016-2026 agar kajian merepresentasikan perkembangan riset sepuluh tahun terakhir.

Strategi pencarian literatur disusun melalui kombinasi kata kunci bahasa Inggris
dan Indonesia, meliputi “wordless picture book”, “wordless picturebook”, “picture book
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without words”, “higher-order thinking skills”, “HOTS”, “early childhood education”,
“preschool”, “kindergarten”, “PAUD”, “critical thinking”, “inferential thinking”, “visual
literacy”, dan “dialogic reading”. Kombinasi kata kunci dikembangkan menggunakan
operator Boolean AND dan OR agar pencarian lebih spesifik, tetapi tetap menangkap

variasi istilah dalam literatur.
Tabel 2. Strategi Pencarian Literatur

Fokus pencarian Contoh kombinasi kata kunci

WPB dan PAUD “wordless picture book” AND “early childhood education”
WPB dan HOTS “wordless picture book” AND “higher-order thinking skills”
WPB dan berpikir Kritis “wordless picture book” AND “critical thinking”

WPB dan inferensi “wordless picturebook” AND “inferential thinking”

WPB dan literasi visual “wordless picture book” AND “visual literacy”

Konteks Indonesia “wordless picture book” AND “PAUD” OR “anak usia dini”
HOTS PAUD “HOTS” AND “early childhood education” OR “PAUD”

Pencarian dibatasi pada artikel jurnal yang diterbitkan pada 2016-2026, tersedia
dalam teks lengkap, dan telah melalui proses peer-review. Literatur berupa buku teks,
prosiding yang tidak melalui peer-review ketat, tesis, disertasi, editorial, opini, dan
artikel populer tidak dimasukkan sebagai data utama. Kriteria inklusi mencakup artikel
jurnal 2016-2026 yang membahas WPB, buku bergambar tanpa teks, literasi visual,
inferensi, HOTS, berpikir Kritis, atau stimulasi kognitif anak usia dini; memiliki subjek
atau konteks anak usia 0-8 tahun, PAUD, preschool, kindergarten, atau pendidikan awal;
diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed; tersedia dalam teks lengkap; serta
menggunakan desain kualitatif, kuantitatif, mixed-method, eksperimen, quasi-
eksperimen, pengembangan, atau literature review. Kriteria eksklusi mencakup artikel
yang tidak membahas anak usia dini atau pendidikan awal, hanya membahas buku
bergambar berbasis teks tanpa keterkaitan dengan WPB, literasi visual, inferensi, atau
HOTS, publikasi nonartikel jurnal, artikel duplikat, artikel tanpa teks lengkap, dan studi
yang tidak relevan secara substantif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat tahap PRISMA, yaitu
identification, screening, eligibility, dan inclusion [21], [22]. Pada tahap identification,
peneliti melakukan pencarian sistematis melalui Google Scholar, ERIC, Scopus, dan
SpringerLink menggunakan kombinasi kata kunci yang telah ditetapkan. Seluruh artikel
dicatat dalam lembar dokumentasi berdasarkan database, kata kunci, tanggal pencarian,
jumlah hasil, dan tautan sumber. Pada tahap screening, artikel duplikat dihapus melalui
pemeriksaan judul, penulis, tahun, DOI, dan nama jurnal, kemudian judul serta abstrak
dibaca untuk menilai kesesuaian awal. Pada tahap eligibility, artikel yang lolos screening
dibaca penuh untuk memeriksa tujuan, subjek atau konteks usia, desain, variabel atau
konsep utama, relevansi temuan, dan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Pada tahap
inclusion, artikel yang memenuhi seluruh kriteria dimasukkan sebagai sumber data

utama dan diekstraksi menggunakan matriks ekstraksi data.
Tabel 3. Instrumen Ekstraksi Data Artikel

Komponen ekstraksi Informasi yang dicatat

Identitas artikel Kode artikel, penulis, tahun, judul, nama jurnal, DOI/URL

Sumber database Google Scholar, ERIC, Scopus, atau SpringerLink

Konteks penelitian Negara, jenjang pendidikan, usia anak, setting pembelajaran

Desain penelitian Kualitatif, kuantitatif, mixed-method, eksperimen, pengembangan, review
Fokus kajian WPB, HOTS, literasi visual, inferensi, critical thinking, storytelling
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Karakteristik media Jenis WPB, format cetak/digital, tema cerita, visual utama

Bentuk intervensi Dialogic reading, storytelling, diskusi gambar, pertanyaan terbuka, aktivitas
lanjutan

Aspek HOTS Analisis, evaluasi, kreasi, inferensi, prediksi, problem solving

Temuan utama Hasil penelitian yang relevan dengan pertanyaan review

Keterbatasan studi Batasan sampel, desain, konteks, instrumen, atau durasi intervensi

Implikasi Kontribusi bagi PAUD, guru, kurikulum, dan riset berikutnya

Proses seleksi artikel disajikan menggunakan diagram alur PRISMA agar
keputusan inklusi dan eksklusi dapat dilacak secara transparan. Diagram PRISMA
ditampilkan dengan kualitas visual jelas, ukuran huruf terbaca, latar putih, garis alur
tegas, serta jumlah artikel pada setiap tahap. Untuk meningkatkan keterbacaan, diagram
dibuat dalam orientasi potret atau lanskap dengan resolusi minimal 300 dpi [21], [22].

"SR
=
g Jurnal dihapus sebelum
g Jurnal yang diidentifikasi dari penyaringan , )
= Basis data (n = 309) »| Catatan duplikat yang dihapus (n
o =102)
=
I
"R
Jurnal yang disaring »| Jurnal dikecualikan
(n=207) (n=95)
Jurnal yang dicari untuk diambil — | Jurnal yang tidak diambil
> (n=112) (n=56)
=
)
: '
=]
(7]
Jurnal yang dinilai kelayakannya |——»
(n=256) Jurnal dikecualikan:
Alasan1(n=14)
Alasan 2 (n=12)
dil
—_
2 Jurnal yang termasuk dalam
= tinjauan
E (n=30)
= Jurnal dari studi yang disertakan
(n=30)

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA Proses Seleksi Artikel

Pada tahap identification, penelusuran melalui Google Scholar, ERIC, Scopus, dan
SpringerLink menghasilkan 309 artikel. Setelah pemeriksaan duplikasi, 102 artikel
dikeluarkan karena memiliki kesamaan judul, penulis, tahun publikasi, DOI, atau
identitas jurnal. Sebanyak 207 artikel masuk ke tahap screening, dan 95 artikel
dieksklusi karena tidak relevan dengan WPB, HOTS, literasi visual, inferensi, atau
konteks PAUD. Sebanyak 112 artikel diteruskan untuk pengambilan teks lengkap; 56
artikel tidak dapat diakses penuh atau tidak memenuhi syarat format publikasi.
Selanjutnya, 56 artikel dinilai kelayakannya melalui pembacaan penuh, dan 26 artikel
dikeluarkan karena tidak sesuai usia subjek (n = 14) atau tidak membahas variabel
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utama secara spesifik (n = 12). Pada tahap included, diperoleh 30 artikel yang memenuhi
seluruh kriteria dan digunakan sebagai korpus utama sintesis tematik [21], [22].

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik untuk menemukan
pola konseptual, kecenderungan temuan, dan relasi antarkajian yang membahas WPB,
HOTS, dan pendidikan anak usia dini [23]. Proses analisis dilakukan melalui coding,
kategorisasi, dan sintesis. Pada tahap coding, setiap artikel dibaca mendalam untuk
mengidentifikasi informasi tentang karakteristik WPB, strategi implementasi, interaksi
guru-anak, jenis pertanyaan, aspek HOTS, dan temuan utama. Pada tahap kategorisasi,
kode yang memiliki kesamaan makna dikelompokkan menjadi tema tentang
karakteristik penggunaan WPB, strategi pedagogis, aspek HOTS, serta faktor pendukung
dan penghambat. Pada tahap sintesis, seluruh artikel dibandingkan untuk menemukan
kesamaan, perbedaan, kekuatan bukti, keterbatasan metodologis, dan kontribusi
terhadap pertanyaan penelitian. Hasil sintesis digunakan untuk membangun peta
konseptual mengenai mekanisme WPB dalam menstimulasi HOTS anak usia dini.

Kredibilitas hasil review dijaga melalui reviewer ganda, inter-rater agreement,
audit trail, dan penggunaan perangkat manajemen artikel. Seleksi artikel dilakukan oleh
dua reviewer secara independen pada tahap screening dan eligibility. Perbedaan
keputusan diselesaikan melalui diskusi hingga mencapai kesepakatan, dan reviewer
ketiga dapat dilibatkan apabila diperlukan. Konsistensi keputusan antar-reviewer
diperiksa melalui inter-rater agreement untuk memastikan proses inklusi-eksklusi tidak
bertumpu pada penilaian tunggal. Penelitian ini juga menggunakan audit trail berupa
dokumentasi database, kata kunci, tanggal pencarian, jumlah artikel, alasan eksklusi,
hasil ekstraksi, catatan coding, perubahan kategori, dan keputusan sintesis. Selain itu,
proses manajemen artikel dapat dibantu menggunakan Mendeley, Zotero, atau Rayyan;
Rayyan banyak digunakan dalam systematic review karena mendukung penyaringan
artikel, kolaborasi reviewer, dan perbandingan keputusan inklusi-eksklusi secara efisien
[24].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari sintesis artikel yang memenubhi kriteria inklusi
dalam rentang publikasi 2016-2026. Sesuai arahan reviewer, bagian hasil tidak
menempatkan seluruh artikel secara setara, karena tidak semua publikasi memiliki
kedekatan langsung dengan fokus utama penelitian, yaitu penggunaan wordless picture
book (WPB) sebagai media stimulasi Higher-Order Thinking Skills (HOTS) pada anak usia
dini. Artikel yang membahas WPB pada anak usia dini, kemampuan bercerita, inferensi
visual, interaksi dialogis, imajinasi sosial, penalaran etis, dan literasi visual ditempatkan
sebagai sumber utama. Sementara itu, artikel tentang HOTS pada jenjang pendidikan
lebih tinggi, teknologi, Al, e-learning, dan kompetensi pedagogik guru digunakan secara
terbatas sebagai penguat konseptual, bukan sebagai bukti langsung efektivitas WPB
dalam konteks PAUD.

Sintesis tematik menunjukkan tiga kecenderungan utama. Pertama, studi WPB
pada anak usia dini banyak berfokus pada storytelling, kemampuan naratif, literasi
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visual, inferensi sosial, dan interaksi anak dengan orang dewasa. Fang, Abiyo dan
Farrow, Nurvitasari, Loredana et al, Schick, serta Pantaleo menunjukkan WPB
memungkinkan anak membangun cerita melalui pengamatan visual, penafsiran ekspresi
tokoh, pemahaman urutan peristiwa, dan prediksi alur cerita [25],[26],[27],[28],[29].
Temuan ini relevan dengan HOTS karena kemampuan menafsirkan gambar,
menghubungkan adegan, dan menjelaskan alasan merupakan bentuk awal analisis dan
inferensi pada anak usia dini.

Kedua, sejumlah penelitian menempatkan WPB sebagai media semiotik dan
kultural. Ellmann dan Alexander, Burri et al., Martinez-Alba dan Pentén Herrera, Pereira
et al., Honaker dan Miller, serta Sarimski et al. menunjukkan WPB menuntut pembaca
membaca tanda visual secara lebih mendalam, seperti warna, gestur, posisi tubuh, latar,
ekspresi wajah, dan relasi antarobjek [30],[31],[32],[33],[34]. Meskipun sebagian studi
tersebut tidak seluruhnya dilakukan pada anak usia dini, temuannya tetap penting
untuk menjelaskan mekanisme kognitif WPB sebagai media yang mendorong
interpretasi, evaluasi makna, dan pengambilan perspektif.

Ketiga, artikel tentang HOTS dan pedagogi pembelajaran memberi dukungan
konseptual mengenai pentingnya scaffolding, pertanyaan terbuka, pembelajaran aktif,
dan kompetensi pedagogik guru. Munar et al. menjadi rujukan yang dekat dengan
konteks PAUD karena menegaskan rendahnya HOTS anak usia dini berkaitan dengan
pembelajaran yang belum memberi ruang cukup bagi anak untuk bertanya,
mengeksplorasi, dan terlibat aktif dalam proses berpikir [5]. Adapun studi Mahmud et
al., Samadi et al., Lee et al,, Du et al,, Li et al., Piaw et al.,, Herman et al., dan Veronica et al.
lebih tepat diposisikan sebagai penguat konseptual mengenai prinsip stimulasi HOTS,
bukan sebagai bukti inti penggunaan WPB pada PAUD [35],[36],[37],[38],[39],[40],[41],
[42].

Berdasarkan rumusan masalah pertama, karakteristik penggunaan WPB sebagai
media stimulasi HOTS pada anak usia dini tampak pada empat ciri utama. Pertama, WPB
bersifat terbuka karena tidak menyediakan narasi verbal tunggal, sehingga anak perlu
mengamati gambar, mengurutkan adegan, memahami konflik, dan membangun
hubungan sebab-akibat secara mandiri. Kedua, WPB bersifat dialogis karena
efektivitasnya sangat bergantung pada mediasi guru, orang tua, atau fasilitator melalui
pertanyaan terbuka yang mendorong anak menjelaskan alasan, membuat prediksi, dan
mempertimbangkan kemungkinan lain. Ketiga, WPB fleksibel digunakan dalam format
cetak maupun digital; studi tentang electronic wordless picture book menunjukkan
format digital dapat memperluas pengalaman literasi visual anak, meskipun nilai
pedagogisnya tetap bergantung pada kualitas visual, relevansi tema, dan kemampuan
fasilitator mengubah gambar menjadi ruang percakapan bermakna [18]. Keempat, WPB
menuntut sensitivitas budaya karena warna, pakaian, ekspresi, latar, dan simbol visual
dapat ditafsirkan berbeda sesuai pengalaman sosial anak.

Berdasarkan rumusan masalah kedua, aspek HOTS yang paling dominan
terstimulasi melalui aktivitas berbasis WPB meliputi kemampuan inferensial, analisis
visual-naratif, berpikir kritis-evaluatif, serta kreativitas. Kemampuan inferensial muncul
ketika anak menggunakan petunjuk visual untuk memahami maksud tokoh, emosi,
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tindakan, dan kemungkinan peristiwa berikutnya. Pantaleo menunjukkan anak Taman
Kanak-Kanak mampu menghasilkan inferensi tentang tujuan, tindakan, emosi, objek,
tempat, dan hubungan kausal ketika berinteraksi dengan WPB melalui mediasi orang
dewasa [9], [10]. Kemampuan analisis visual-naratif tampak ketika anak mengenali
struktur cerita, membedakan tokoh, mengurutkan peristiwa, mengidentifikasi masalah,
dan memahami konsekuensi tindakan. Nurvitasari menemukan WPB berpengaruh kuat
terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun [27], sedangkan FitzPatrick et al.
menunjukkan instruksi berbasis desain visual dan story grammar membantu anak
prasekolah menyusun narasi yang memuat latar, masalah, urutan peristiwa, dan
konsekuensi [43].

Aspek berpikir kritis dan evaluatif muncul ketika anak menilai tindakan tokoh,
membandingkan kemungkinan alur, mempertanyakan keputusan, dan menimbang
akibat suatu peristiwa. Ulu dan Kapusizoglu menunjukkan WPB dapat mengembangkan
penalaran etis karena cerita visual tanpa teks membuka berbagai kemungkinan
interpretasi [42]. Marini et al. juga menunjukkan WPB dapat meningkatkan berpikir
kritis pada siswa sekolah dasar, yang memberi indikasi media ini dapat diarahkan untuk
membangun evaluasi dan argumentasi berbasis bukti visual [19]. Aspek kreativitas
tampak ketika anak menyusun narasi sendiri, membuat dialog tokoh, mengubah akhir
cerita, atau mengembangkan alur alternatif. Martinez-Alba dan Pentén Herrera, Goriot
et al., Abiyo dan Farrow, serta Rozzi menunjukkan WPB memperkuat ekspresi diri,
produksi naratif, dan konstruksi makna mandiri [32], [16], [26], [43],[45].

Secara teoritis, model ini memperluas kajian HOTS anak usia dini dengan
menempatkan literasi visual sebagai jalur penting menuju berpikir tingkat tinggi. Kajian
HOTS selama ini lebih sering dikaitkan dengan pemecahan masalah, STEAM,
eksperimen, atau proyek. Hasil SLR ini menunjukkan jalur lain yang lebih dekat dengan
praktik literasi PAUD, yaitu gambar tanpa kata sebagai medium analisis, evaluasi, dan
kreasi apabila digunakan secara dialogis. Secara praktis, guru PAUD perlu memilih WPB
dengan alur visual jelas, konflik sederhana tetapi bermakna, ekspresi tokoh yang
terbaca, dan ruang interpretasi yang cukup. Pembelajaran dapat dimulai dari observasi
bebas, dilanjutkan dengan prediksi, penjelasan alasan, diskusi alternatif tindakan tokoh,
evaluasi konsekuensi, dan penciptaan cerita baru.

Implikasi lain berkaitan dengan asesmen dan pengembangan kurikulum. HOTS
pada anak usia dini tidak tepat diukur melalui tes tertulis abstrak, tetapi dapat diamati
melalui respons lisan, pilihan kata, urutan cerita, alasan anak, gestur, pertanyaan
spontan, dan kemampuan menghubungkan gambar dengan pengalaman. WPB juga dapat
diintegrasikan ke dalam kegiatan literasi, seni, moral, sosial-emosional, bahasa, dan
proyek tematik sehingga HOTS berkembang secara lintas domain. Untuk riset berikutnya,
diperlukan studi empiris yang lebih langsung menguji WPB dan HOTS pada PAUD,
pengembangan instrumen observasi HOTS berbasis WPB, perbandingan WPB cetak dan
digital, eksplorasi WPB berbasis budaya lokal Indonesia, serta adaptasi WPB bagi anak
dengan kebutuhan khusus.
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KESIMPULAN

Kajian sistematis terhadap 30 artikel ilmiah periode 2016-2026 menunjukkan
wordless picture book (WPB) memiliki potensi kuat sebagai medium literasi visual untuk
menstimulasi Higher-Order Thinking Skills (HOTS) pada anak usia dini, terutama melalui
kemampuan inferensial, analisis visual-naratif, berpikir kritis-evaluatif, serta kreativitas
dalam konstruksi makna. Temuan utama penelitian ini menegaskan WPB tidak bekerja
secara otomatis sebagai media HOTS, melainkan membutuhkan mediasi pedagogis yang
dialogis melalui pertanyaan terbuka, scaffolding, dialogic reading, dan ekspansi respons
anak. Novelty penelitian ini terletak pada integrasi sistematis antara kajian WPB dan
HOTS anak usia dini, yang selama ini cenderung dibahas secara terpisah; WPB lebih
sering dikaji dalam konteks storytelling, literasi, bahasa, dan perkembangan sosial,
sementara HOTS PAUD lebih banyak dikaji melalui STEAM, permainan, proyek, atau
problem solving. Kontribusi artikel ini terletak pada penyusunan sintesis konseptual yang
menjelaskan WPB sebagai ruang visual terbuka yang memungkinkan anak mengamati,
menafsirkan, memprediksi, mengevaluasi tindakan, dan menciptakan narasi. Implikasi
teoretisnya adalah perluasan kajian HOTS anak usia dini melalui jalur literasi visual,
sedangkan implikasi praktisnya adalah perlunya guru PAUD memilih WPB yang sesuai,
menggunakan pertanyaan terbuka, memberi waktu tunggu, serta menilai respons anak
melalui asesmen autentik yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
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